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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc129784984][bookmark: _Toc134286451]3.1 Objek Penelitian
[bookmark: _Toc129784985][bookmark: _Toc134286452]3.1.1 Gambaran Umum Desa Setu Wetan
3.1.1.1 Letak dan Luas Wilayah
Desa Setu Wetan adalah salah desa yang berada di wilayah Kecamatan Weru Kabupaten  Cirebon  dengan  luas  wilayah 119,54 Ha Ha. Wilayah Desa Setu Wetan ini merupakan wilayah yang letaknya begitu strategis, dekat dengat pusat kota dan juga dekat dengan kantor Pemerintahan di Kabupaten Cirebon. Jarak dari Desa Setu Wetan menuju ke kantor Pemerintahan Kabupaten Cirebon hanya bisa ditempuh dengan jarak 7 Km dan memakan waktu sekitar 20 menit jika dengan kendaraan bermotor. Sedangkan untuk menempuh jarak ke Kantor Pemerintahan Kota Cirebon hanya 6,5 Km dan bisa  memakan waktu 18 menit menit jika dengan kendaraan bermotor. Hal itu merupakan suatu keunggulan wilayah ini karena bisa memperlancar mobilitas social ekonomi masyarakat itu sendiri. 
Menurut data yang ada di profil Desa, luas Desa Setu Wetan saat ini ialah 96,30 Hektar. Dari luasan tanah tersebut terbagi dalam beberapa penggunaan, diantaranya penggunaan untuk tanah perkantoran seluas 805.00 Ha/m2, prasanara umum 47.00 Ha/m2, persawahan 41.00 Ha/m2, dan sisanya untuk pemukiman rumah penduduk.
Batas wilayah Desa Setu Wetan yaitu: sebelah utara berbatasan dengan Desa Weru Kidul dan Panembahan, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Astapada dan, sebelah timur berbatasan dengan Desa Gesik, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Setu Kulon. Keadaan topografi di wilayah Desa Setu Wetan termasuk ke dalam wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0-150 mdpl. Pada umumnya suhu di Desa Setu Wetan ini kisaran 23-33 derajat celcius.
Adapun secara visualisasi, wilayah administratif  Desa Setu Wetan dapat dilihat pada peta sebagai berikut :
[image: C:\Users\asus x45a\Pictures\denah.setu.jpg]
Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023



Gambar 3.1
Peta Desa Setu Wetan

Adapun batas-batas wilayah Desa  Setu Wetan adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Batas Wilayah Desa Setu Wetan

	Batas
		Desa	
	Kecamatan

	Sebelah Utara
	Weru Kidul, Panembahan
	Plered

	Sebelah Timur
	Gesik
	Tengahtani

	Sebelah Selatan
	Astapada
	Sumber

	Sebelah Barat
	Setu Kulon
	Plumbon


   Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023

3.1.1.2  Sejarah Desa Setu Wetan
Pada zaman Panembahan Ratu bertahta di Cirebon pada tahun 1588 tersebutlah sepasang suami istri bernama Syech Bayanillah dan Nyi Mukenah membabad alas disebelah barat Cirebon yang diberi nama Padukuhan Setu. Maka Syech Bayanillah dan Nyi Mukenah dianggap sebagai pendiri atau disebut juga dengan nama Ki Gede Penderesan. Sedangkan nama Penderesan sendiri berasal dari kata Penderesan atau Membaca Al-Quran. Setelah Padukuhan setu mulai ramai, Kigede Penderesan dan istrinya Nyi Mukenah meninggalkan Padukuhan menuju Gunung Jati untuk melanjutkan tapanya. Dan pada ahkir hayatnya mereka dimakamkan di Desa Kalisapu Kecamatan Gunung Jati. Untuk mengenang jasa-jasa beliau, maka setiap tahun dibulan Shafar pada hari sabtu warga Desa Setu mengadakan acara Tahlilan yang biasa disebut “Ngunjung Ki Gede Penderesan”. Terbentuknya Desa Setu Wetan Untuk sejarah Desa Setu Wetan sendiri adalah hasil pemekaran dari Desa Setu. Maka pada masa Pemerintahan Kuwu Sanibo pada tahun 1981 terjadi  pemekaran yaitu pembagian wilayah sebelah timur dinamakan Desa Setu Wetan, dan sebelah Barat dinamakan Desa Setu Kulon. 
Adapun nama-nama dan Jabatan Perangkat Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon, sebagai berikut :


Tabel 3.2
Nama-nama dan Jabatan Perangkat Desa Setu Wetan

		Jabatan
	Nama

	Kuwu
	Ratnawati

	Sekretaris Desa
	Supriatin

	Kepala Urusan Umum
	Agus Salim

	Kepala Urusan Keuangan
	Vuzna Marzuqoh

	Kepala Urusan Program
	Ulfa Inayah

	Kepala  Seksi Pemerintahan dan 
Pembinaan Masyarakat
	Imam Kamsina

	Kepala  Seksi Perekonomian dan Pembangunan
	Usman

	Kepala  Seksi Pemberdayaan Masyarakat
	Marliyah

	Kepala Dusun/Blok I
	Nurwahyudi

	Kepala Dusun/Blok II
	Sukari

	Kepala Dusun/Blok III
	Firmansyah





     Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023
          Adapun latar belakang pendidikan Perangkat Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon, sebagai berikut :





Tabel 3.3
Tingkat Pendidikan Perangkat Desa Setu Wetan

	
Jabatan
	Tingkat Pendidikan Perangkat Desa

	Kuwu
	SI

	Sekretaris Desa
	SMA

	Kepala Urusan Umum
	SMA

	Kepala Urusan Keuangan
	SI

	Kepala Urusan Program
	S1

	Kepala  Seksi Pemerintahan 
dan Pembinaan Masyarakat
	SMA

	Kepala  Seksi Perekonomian 
dan Pembangunan
	SMA

	Kepala  Seksi Pemberdayaan 
Masyarakat
	SMA

	Kepala Dusun/Blok I
	SI

	Kepala Dusun/Blok II
	SMA

	Kepala Dusun/Blok III
	SMA


  Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023
Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan perangkat Desa Setu Wetan terdiri dari Sarjana yang berjumlah 4 orang dan yang berpendidikan SMA berjumlah 7 orang.
3.1.1.3 Kondisi Demografis Desa 	
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang  jumlah, sturuktur dan perkembangannya sebagai berikut :
Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Desa Setu Wetan

	Penduduk
	Jumlah 
Penduduk
	Jumlah Kepala 
Keluarga

	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	3346.00
	3238.00
	6584.00
	1944.00


   Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023
Berdasarkan pada tabel 3.4 diatas dapat diketahui bahwa Desa Setu Wetan pada tahun 2023 memiliki jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3346.00 jiwa serta jumlah penduduk prerempuan sebanyak 3238.00 jiwa dan memiliki jumlah kepala keluarga sebanyak 1944.00.
Berdasarkan data statistik Desa Setu Wetan mata pencaharian masyarakat Desa Setu Wetan, beraneka ragam sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.5
Mata Pencaharian Penduduk Desa Setu Wetan

	Jenis Pekerjaan
	Laki-laki
	Perempuan

	Petani
	3
	orang
	0
	orang

	Buruh Tani
	0
	orang
	0
	orang

	Buruh 
	30
	orang
	7
	orang

	Pegawai Negeri Sipil
	32
	orang
	40
	orang

	Pengrajin Industri Rumah Tangga
	55
	orang
	150
	orang

	Pedagang Keliling
	95
	orang
	180
	orang

	Peternak
	13
	orang
	0
	orang

	Nelayan 
	0
	orang
	0
	orang

	Montir
	26
	orang
	0
	orang

	Dokter Swasta
	0
	orang
	2
	orang

	Bidan Swasta
	0
	orang
	2
	orang

	Perawat Swasta
	2
	orang
	6
	orang

	Pembantu Rumah Tangga
	0
	orang
	30
	orang

	TNI
	11
	orang
	0
	orang

	POLRI
	4
	orang
	0
	orang

	Pensiunan PNS/TNI/POLRI
	49
	orang
	38
	orang

	Pengusaha Kecil dan Menengah
	552
	orang
	786
	orang

	Pengacara
	0
	Orang
	0
	Orang

	Notaris
	1
	Orang
	0
	Orang

	Dukun Kampung Terlatih
	0
	Orang
	0
	Orang

	Jasa Pengobatan Alternative
	0
	Orang
	0
	Orang

	Dosen Swasta
	2
	Orang
	4
	Orang

	Pengusaha Besar
	8
	Orang
	5
	Orang

	Arsitektur
	1
	Orang
	0
	Orang

	Seniman/Artis
	2
	Orang
	1
	Orang

	Karyawan Perusahaan Swasta
	339
	Orang
	207
	Orang

	Karyawan Perusahaan Pemerintah
	41
	Orang
	50
	Orang

	Lain-lain
	2594
	Orang
	2368
	Orang


[bookmark: _Toc129784986]Sumber : Kantor Desa Setu Wetan Tahun 2023
Berdasarkan pada tabel 3.5 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Setu Wetan bekerja sebagai karyawan perusahaan swasta. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon.

[bookmark: _Toc134286453]3.1.2 Gambaran Kampung KB Desa Setu Wetan	
          Berikut dasar hukum Kampung KB Desa Setu Wetan SK Nomor : 141/Kep.13.Des/2017, tanggal 13 Desember 2017 tentang Pembentukan Kampung Keluarga Berkualitas (KB) Desa Setu Wetan Kecamatan Weru.
          Adapun Susunan Pengurus Kampung KB Perkutut RW. 01 Desa Setu Wetan Kecamatan Weru, sebagai berikut :


PENASEHAT
Kuwu Setu Wetan


PEMBINA
Dra. Marlina Hildawati


KETUA
Marliyah

SEKRETARIS
Tutun Supriyatun
BENDAHARA
Ulfa Inayah


TIM OPERASIONAL
1. Seksi Keagamaan 		: Razak, Nikmah, Ma’fudah
2. Seksi Sosial  & Budaya 		: Vuzna, Melyana
3. Seksi Kasih Sayang 		: Uci Heryani, Solikhati, Eka
4. Seksi Pendidikan 		: Sarimah, Susanti, Nuraeni
5. Seksi Kesehatan Reproduksi 	: Lindawati, Darini, Ani
6. Seksi Pembinaan Lingkungan 	: Masripah, Koimah, Yulia
7. Seksi Ekonomi			: Abdul Jalil, Sri Mulyani, Aisyah
8. Seksi Perlindungan 		: Abdur Razak, Abdur Gofur






    	    Sumber : Kampung KB Desa Setu Wetan
Gambar 3.2
Pengurus Kampung KB Perkutut Desa Setu Wetan

Adapun data kependudukan  mengenai catatan Kepala  Keluarga, Wanita Usia Subur, Pasangan Usia Subur, dan Jiwa ) di  Desa Setu Wetan  Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon sebagai berikut :
Tabel 3.6
Data Kependudukan Desa Setu Wetan (KK, WUS, PUS, dan Jiwa)

	RW
	JUMLAH
	JUMLAH JIWA

	
	KK
	WUS
	PUS
	L
	P

	1
	373
	294
	262
	650
	892

	2
	361
	441
	274
	650
	559

	3
	456
	591
	354
	1047
	925

	4
	361
	442
	269
	651
	500

	5
	371
	442
	269
	643
	450

	JUMLAH
	1922
	2210
	1845
	3641
	3326


  Sumber : Kampung KB Desa Setu Wetan Tahun 2023
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Desa Setu Wetan  memiliki jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1944 dan Wanita Usia Subur berjumlah 2210 orang serta  Pasangan Usia Subur berjumlah 1412 orang  Desa Setu Wetan.
Tabel 3.7
Data Peserta KB Aktif

	PUS
	IUD
	MOW
	MOP
	KDM
	IMPL
	STK
	PIL

	
	P
	S
	P
	S
	P
	S
	P
	S
	P
	S
	P
	S
	P
	S

	
	109
	76
	100
	90
	73
	71
	117
	86
	123
	102
	307
	295
	164
	132

	JUMLAH
	1845


[bookmark: _Toc129784987]  Sumber : Kampung KB Desa Setu Wetan Tahun 2023
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pencapaian peserta KB di Desa Setu Wetan memiliki jumlah peserta sebanyak 1845 orang. Peserta KB setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
[bookmark: _Toc134286454]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc129784988][bookmark: _Toc134286455]3.2.1 Metode Penelitian yang digunakan
Penelitian yang dilakukan mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Program Kampung Keluarga Berkualitas di Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon menggunakan metode penelitian kualitatif, alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti sendiri. Penelitian merupakan key instrumen, teknik pengumpulan yang akan digunakan yaitu dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan dokumen resmi lainnya. Rumusan masalah pada penelitian ini dijawab melalui pendekatan kualitatif.
Sugiyono (Agustinova, 2015) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah :
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifme, kemudian digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dan yang menjadi instrumen kunci adalah peneliti, dalam pengambilan sample sumber dan data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.	

[bookmark: _Toc129784989][bookmark: _Toc134286456]3.2.2 Desain Penelitian
Desain penelitian menurut Moh. Pabundu Tika (20015: 12) adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuan penelitian. Lebih lanjut menurut Moleong (2009:121) “kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit karena peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian” Strategisnya peran peneliti dalam penelitian kualitatif mengharuskan peneliti sebelum melakukan pengamatan di lapangan terlebih dahulu mempersiapkan dan membekali diri secara cermat untuk melakukan pengamatan dan pengetahuan tentang setting dan field penelitian.
[bookmark: _Toc129784990][bookmark: _Toc134286457]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc129784991][bookmark: _Toc134286458]3.3.1 Informan	
Informan adalah orang yang memberikan informasi dan menjadi data dalam sebuah penelitian. Informan yang dilibatkan merupakan orang yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan sesuatu yang diteliti. Teknik pemilihan informan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.	
[bookmark: _Toc129784992][bookmark: _Toc134286459]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan	
Adapun rincian yang dijadikan sumber informasi penelitian yakni sebagai berikut :
1. Informan Kunci (Key Informant)
Informasi kunci adalah orang yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat mengenai masalah yang diteliti. Informan kunci yakni :
a. Pembina Kampung KB Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
2. Informan Pendukung
Informan Pendukung adalah orang-orang diluar informan kunci yang dapat memberikan informasi pelengkap atau tambahan yang diperlukan dalam penelitian, informan pendukung yakni :
a. Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)  Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
b. Ketua Kampung KB Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
b. Tokoh masyarakat 

[bookmark: _Toc129784993][bookmark: _Toc134286460]3.3.3 Teknik Pengumpulan Data		
Dalam penelitian ini, penyusunan menggunakan beberapa teknik pengumpulan  data diantaranya :
1. Studi Literatur/Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis yakni dari buku-buku, arsip, laporan dinas, monografi, surat kabar, internet, dan sumber tertulis lainnya.
2. Studi Lapangan, terdiri dari :
a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara mendalam.
b. Wawancara/Interview, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan para informan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terstruktur yang dilakukan secara mendalam (depth interview). Kedalaman wawancara ini sangat penting dalam penelitian kualitatif karena akan diperoleh data atau informasi yang benar-benar lengkap, sehingga peneliti dapat melakukan analisis dengan tajam dan mendalam.
c. [bookmark: _Toc129784994]Dokumentasi, yaitu dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara visual mengenai kondisi infrastruktur, catatan-catatan atau dokumen yang berada dilokasi penelitian serta sumber lainnya yang dianggap relevan dan sesuai dengan objek penelitian.

[bookmark: _Toc134286461]3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi Konsep Penelitian merupakan upaya peneliti untuk mengoperasionalkan atau menjabarkan konsep-konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi dan parameter, sehingga konsep-konsep tersebut bersifat kongkrit dan dapat diukur.
Konsep yang dikaji atau dianalisis dalam penelitian ini adalah partisipasi masyarakat yang didasarkan pada teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff 1977 dalam (Mulyadi, 2019) yang meliputi empat dimensi yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam kemanfaatan. dan partisipasi dalam evaluasi.
Agar konsep penelitian yang dikaji atau dianalisis yaitu partisipasi masyarakat dapat terukur, maka penulis melakukan operasionalisasi konsep penelitian dengan cara menjabarkan konsep penelitian itu ke dalam dimensi dan parameter yang disajikan dalam tabel di bawah ini :
Tabel 3.8
Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	








Partisipasi Masyarakat 
Menurut Cohen dan Uphoff 1977 dalam (Mulyadi, 2019)
	1. Partisipasi dalam
Pengambilan Keputusan
	1. Keputusan awal
2. Keputusan yang sedang berlangsung
3. Keputusan  operasional

	
	2. Partisipasi dalam
Pelaksanaan
	1. Kontribusi sumber daya
2. Program Kepesertaan Kegiatan 

	
	3. Partisipasi dalam
Kemanfaatan
	1. Kegiatan Pemiliharaan
Lingkungan
2. Kegiatan Keagamaan
3. Kegiatan Kelompok  Usaha Ekonomi

	
	4. Partisipasi dalam
Evaluasi
	1. Partisipasi langsung
2. Partisipasi tidak langsung


[bookmark: _Toc129784995][bookmark: _Toc134286462]	
3.5  Pengujian Keabsahan Data	
Keabsahan data menurut Moleong (2017:330) adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi : Tujuan pengujian keabsahan data adalah untuk memperoleh data yang dapat dipercaya. Tujuan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini sama halnya dengan pengujian validitas dan reliabilitas instrument penelitian dalam kualitatif.
[bookmark: _Toc129784996]Menurut Moleong (2009:331), teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu (sumber lainnya, metode, penyidik dan teori) untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan.

[bookmark: _Toc134286463]3.6 Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017 : 247) menjelaskan analisis data adalah proses mencari secara sistematis dan mengatur catatan wawancara, catatan lapangan dan rider lain yang dihimpun untuk menggiring pengertian. Analisis tersebut melibatkan kerja dengan data, mengaturnya, memisahkan kedalam unit-unit yang dapat dikelola, memadukannya, mencari-cari pola memenuhi hal-hal penting dan apa yang diketahui dan memutuskan apa yang akan disampaikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan yaitu :
1. Reduksi data (Data Reduction), merupakan suatu bentuk analisis menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir tersusun. Jadi, dalam penelitian kualitatif reduksi data tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui ringkasan atau urusan singkat atau uraian singkat. Menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian data (Data Display), merupakan alur kedua yang penting dalam kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui data yang disajikan, kita melihat dan akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dan apa yang harus dilakukan.
3. [bookmark: _Toc129784997]Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification), merupakan kegiatan analisis data yang ketiga dalam penelitian kualitatif yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
[bookmark: _Toc134286464]3.7 Jadwal Penelitian	
Penelitian ini dilakukan di Desa Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon yang menjadi lokasi Kampung KB, serta untuk mempermudah dalam memperoleh data dari instansi terkait seperti kantor UPTD Pengendalian Penduduk Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kecamatan Weru. Penulis memiliki target penyelesaian penelitian skripsi yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Dimana waktu yang dibutuhkan terhitung dari bulan Februari sampai Juni. Rincian mengenai waktu pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat  dalam tabel berikut ini :



























[bookmark: _Hlk132623933]Tabel 3.9
Jadwal Penelitian

	No.
	Kegiatan  
Penelitian
	TAHUN
	2023

	
	
	BULAN
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	MINGGU
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I
	TAHAP PERSIAPAN

	1. 
	Studi Literatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.
	Pengamatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3.
	Penyusunan dan 
Bimbingan Proposal
Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4.
	Seminar Proposal
Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	II
	TAHAP PELAKSANAAN

	1. 
	Observasi dan Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. 
	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. 
	Penyusunan dan Bimbingan
Hasil Penelitian Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	III
	TAHAP AKHIR

	1. 
	Seminar Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	2.
	Revisi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Sidang Skripsi
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